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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peran pembimbing dalam pelatihan 
keterampilan remaja putus sekolah di Panti Sosial Rehabilitasi Anak Membutuhkan 
Perlindungan Khusus Indralaya. Subjek dalam penelitian ini meliputi lima orang yang 
terdiri dari unsur pengelola, pembimbing, dan peserta didik angkatan I tahun 2021. 
Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini melalui teknik wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Adapun peran pembimbing dilihat dari enam indikator, 
yaitu motivator, director, inisiator, mediator, fasilitator, dan evaluator. Sebagai 
motivator, pembimbing sudah memotivasi peserta didik dalam bentuk verbal dan 
non-verbal, meskipun pada pemberitahuan nilai tugas dan pemberian hadiah tertentu 
tidak dilakukan. Selain itu, pembimbing menyediakan ruang eksplorasi yang luas 
bagi peserta didik dengan mencetuskan ide pembelajaran. Pembelajaran tersebut juga 
didukung dengan pemenuhan fasilitas yang memadai, serta adanya peran 
pembimbing yang menjadi perantara dalam pemakaian media pembelajaran. 
Pemantauan jalannya kegiatan juga dilakukan, meskipun terdapat 
ketidaksinambungan antara kegiatan dan jadwal yang ditetapkan. Pembimbing juga 
melewatkan beberapa proses evaluasi serta kurangnya bukti tertulis yang dapat 
digunakan sebagai pedoman penilaian. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa peran pembimbing sebagai motivator dan director telah 
dilaksanakan, tetapi beberapa upaya dalam penilaian dan jadwal kegiatan belum 
optimal. Lalu, pada peran pembimbing sebagai evaluator, terdapat upaya dalam 
evaluasi yang tidak dilakukan secara maksimal. Sedangkan sebagai inisiator, 
mediator dan fasilitator, telah dijalankan pembimbing sesuai dengan tugas yang 
seharusnya. 
Kata kunci: Peran, Pelatihan, Pembimbing. 
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ABSTRACT 

This study aims to describe the role of mentors in skills training for out-of-school 
youth at the Panti Social Rehabilitation for Children Needing Special Protection 
in Indralaya. The subjects in this study included five people consisting of 
administrators, supervisors, and students of class I in 2021. The qualitative 
approach used in this study was through interview, observation, and 
documentation techniques. The supervisor's role is seen from six indicators, 
namely motivator, director, initiator, mediator, facilitator, and evaluator. As a 
motivator, the supervisor has motivated students in verbal and non-verbal forms, 
even though the notification of the value of assignments and giving certain prizes 
is not done. In addition, the supervisor provides a wide exploration space for 
students by sparking learning ideas. This learning is also supported by the 
fulfillment of adequate facilities, as well as the role of a supervisor who becomes 
an intermediary in the use of learning media. Monitoring the course of activities is 
also carried out, although there is a discontinuity between the activities and the 
established schedule. The supervisor also missed several evaluation processes and 
lacked written evidence that could be used as an assessment guide. Based on the 
results of the study, it can be concluded that the supervisor's role as a motivator 
and director has been implemented, but some efforts in the assessment and 
schedule of activities have not been optimal. Then, in the supervisor's role as an 
evaluator, there are efforts in evaluation that are not carried out optimally. 
Meanwhile, as the initiator, mediator and facilitator, the supervisor has carried out 
his duties according to his duties. 
Keywords: Role, Training, Supervisor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran bagi individu dengan tujuan 

hendak mengubah kehidupannya menjadi lebih baik. Menurut Wijaya (2016) 

salah satu usaha untuk meningkatkan taraf kesejahteraan kehidupan manusia 

adalah melalui pendidikan, yang merupakan bagian dari pembangunan nasional. 

Sujana (2019) mengemukakan pendidikan bertujuan untuk meningkatkan 

kesehatan rohaniah iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mampu 

mengembangkan wawasan pada berbagai aspek secara tepat dan benar, sehingga 

hal tersebut dapat membawa kemajuan individu, masyarakat dan negara. Undang-

Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menuliskan fungsi 

pendidikan pada Pasal 3 yang menyatakan bahwa: 

’’Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.” 

Berdasarkan undang-undang tersebut, pendidikan berperan dapat 

membentuk bangsa yang berkualitas dalam berbagai aspek agar dapat 

meningkatkan martabat individu dan suatu negara. Sebuah negara dikatakan maju 

dapat dilihat dari kualitas pendidikan yang ada di negara tersebut. Namun, 

Baswedan dalam Widodo (2015), mengatakan bahwa pendidikan di Indonesia 

sedang berada dalam posisi gawat darurat. Berdasarkan survey Program for 

International Student Assessment (2018), Indonesia menduduki peringkat 72 dari 

77 negara dalam bidang Literasi, Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. 

Survey tersebut menunjukkan bahwa Indonesia termasuk ke dalam negara dengan 

peringkat tertinggal dalam bidang pendidikan. Rendahnya kualitas pendidikan 

tersebut didukung pula oleh persentase anak putus sekolah yang ada di Indonesia. 
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Sebagai agent of change, remaja merupakan salah satu aset besar bagi 

sebuah negara. Negara yang maju dapat ditentukan dari kualitas anak dan remaja 

yang ada di negara tersebut (Murni, 2018).  Pasal 9 ayat 1 Undang-undang Nomor 

23 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak menyebutkan bahwa “Setiap anak 

berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 

pribadi dan tingkat kecerdasan sesuai dengan minat dan bakatnya.” Namun, 

ketidakmampuan remaja dalam meneruskan sekolah menjadi salah satu 

penghambat bagi remaja dalam meningkatkan kualitas dirinya. Remaja yang 

tumbuh tanpa keahlian atau keterampilan tentu akan menjadi masalah bagi 

pemerintah terkait pembangunan bangsa (Kartini dkk, 2019).  

Banyaknya remaja putus sekolah merupakan hal yang cukup 

mengkhawatirkan. Putus sekolah bukan merupakan satu-satunya permasalahan 

yang dihadapi oleh remaja, tetapi para remaja juga memiliki berbagai konflik di 

dalam dirinya (Diyan dkk, 2014). Penanganan yang tepat pada anak putus sekolah 

harus dilakukan demi memperbaiki dan tetap menjaga keberfungsian sosialnya. 

Oleh sebab itu, di bawah naungan Kementrian Sosial Republik Indonesia, 

pemerintah membentuk Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) sebagai alternatif bagi 

remaja putus sekolah untuk mendapatkan pendidikan meskipun tidak dalam ranah 

formal. Saat ini, PSBR telah tersebar di berbagai provinsi, salah satunya adalah 

PSBR Sumatera Selatan yang bertempat di Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Namun 

saat ini telah berganti nama menjadi Panti Sosial Rehabilitasi Anak Membutuhkan 

Perlindungan Khusus (PSARAMPK) Indralaya, Sumatera Selatan. 

Jumlah anak putus sekolah di Sumatera Selatan pada tahun 2018 

berjumlah 3.317 anak. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa persentase anak putus 

sekolah provinsi Sumatera Selatan berada pada peringkat 5 besar di antara 

provinsi lainnya yang ada di Pulau Sumatera. Persentase tersebut mengalahkan 

kepulauan Riau yang memiliki jumlah anak putus sekolah terendah di Pulau 

Sumatera, dengan persentase SD (0,05%), SMP (0,05%), SMA (0,08%), dan 

SMK (0,16%) (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Angka putus sekolah yang cukup tinggi tersebut juga berdampak pada 

tingkat pengangguran yang ada di Sumatera Selatan. Badan Pusat Statistik (2019) 
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menunjukkan bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Tingkat 

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan (persen) pada Provinsi Sumatera Selatan 

adalah 4,48%, yaitu pada tingkat SD (1,59%), SMP (3,74%), SMA (5,99%), dan 

SMK (9,37%). Tidak jauh berbeda dengan Angka Putus Sekolah, TPT Sumatera 

Selatan berada pada peringkat ke enam dari 10 provinsi yang ada di Pulau 

Sumatera. 

Selain itu, Ogan Ilir yang merupakan lokasi dari Panti Sosial Rehabilitasi 

Anak Membutuhkan Perlindungan Khusus Indralaya, juga memiliki permasalahan 

anak putus sekolah yang berdampak pada angka pengangguran. Badan Pusat 

Statistik (2020), menunjukkan angka pengangguran di Ogan Ilir tahun 2019 pada 

penduduk usia 15 tahun ke atas adalah 7.315 angkatan kerja. Sebagian besar dari 

angka pengangguran tersebut terdapat 7.170 angkatan kerja yang putus sekolah. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah anak putus sekolah mempengaruhi 

aspek ketenagakerjaan, termasuk tingkat pengangguran. Kondisi tersebut juga 

dipengaruhi oleh wabah Covid-19 yang membuat angka pengangguran semakin 

bertambah. Oleh karena itu, program pendidikan kecakapan hidup yang ada di 

PSARAMPK Indralaya dapat menjadi harapan bagi anak putus sekolah untuk 

mengembalikan haknya dalam mendapatkan pendidikan. 

Panti Sosial Rehabilitasi Anak Membutuhkan Perlindungan Khusus 

merupakan lembaga rehabilitasi sosial bagi remaja putus sekolah terlantar secara 

profesional yang memungkinkan terwujudnya kemandirian serta terhindarnya dari 

berbagai kemungkinan timbulnya masalah sosial bagi dirinya. Permensos RI 

tahun 2009 pasal 22 menyebutkan bahwa: 

“Panti Sosial Bina Remaja mempunyai tugas memberikan bimbingan, 
pelayanan dan rehabilitasi sosial yang bersifat promotif dalam bentuk 
bimbingan pengetahuan dasar pendidikan, fisik, mental, sosial, pelatihan 
keterampilan, resosialisasi bimbingan lanjut bagi anak terlantar putus 
sekolah, agar mampu mandiri dan berperan aktif dalam kehidupan 
bermasyarakat serta pengkajian dan penyiapan standar pelayanan dan 
rujukan.” 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 3 Februari 2021, 

terdapat pengurangan pada penerimaan jumlah peserta didik yang dilakukan 

pengelola karena kondisi pandemi. Jumlah tampung peserta didik yang awalnya 
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berjumlah 100 orang, dikurangi menjadi satu per-empat dari daya tampung yang 

seharusnya. Hal tersebut dikarenakan adanya pengurangan dana yang disediakan 

dari pemerintah pusat. Namun, aktivitas bimbingan tetap berjalan sebagaimana 

mestinya dengan tetap menjalankan protokol kesehatan. 

Pembinaan yang dilakukan untuk peserta didik di PSARAMPK Indralaya 

diisi dengan mengikuti program keterampilan, diantaranya keterampilan teknis 

yang meliputi keterampilan montir motor, modiste, dan salon. Selain itu, terdapat 

pula bimbingan fisik, mental dan sosial yang tentunya sangat berguna bagi warga 

belajar, khususnya pada remaja putus sekolah yang terlantar. Diperoleh informasi 

pula bahwa Panti Sosial Rehabilitasi Anak Membutuhkan Perlindungan Khusus 

telah berhasil menjalankan programnya. Keberhasilan tersebut dibuktikan dengan 

para lulusan yang sudah mampu memiliki pekerjaan dan menciptakan lapangan 

kerja. Mencapai hal tersebut, bimbingan tidak hanya berfokus pada aspek luaran 

saja. Pembinaan yang ada di Panti Sosial Rehabilitasi Anak Membutuhkan 

Perlindungan Khusus Indralaya, juga harus memperhatikan pembentukan soft skill 

warga belajar yang dibutuhkan dalam kehidupan termasuk dalam dunia kerja. 

Mewujudkan hal tersebut tentu saja memerlukan kerjasama dari berbagai 

pihak, terlebih pada penguatan peran pembimbing dalam pelatihan keterampilan 

remaja putus sekolah. Kualitas pembimbing yang profesional akan mempengaruhi 

kualitas peserta didik pula karena ketercapaian pendidikan sangat ditentukan oleh 

tugas profesional seorang pembimbing (Emda, 2016). Pembimbing yang ada di 

PSARAMPK Indralaya terdapat tujuh pembimbing yang sebagian besar 

merupakan lulusan sarjana Ilmu Sosial dan Ilmu Komunikasi.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Peran Pembimbing Dalam Pelatihan Keterampilan Remaja 

Putus Sekolah di Panti Sosial Rehabilitasi Anak Membutuhkan Perlindungan 

Khusus Indralaya Sumatera Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah bagaimana peran pembimbing dalam pelatihan 
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keterampilan remaja putus sekolah di Panti Sosial Rehabilitasi Anak 

Membutuhkan Perlindungan Khusus Indralaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui peran pembimbing dalam pelatihan keterampilan remaja putus 

sekolah di Panti Sosial Rehabilitasi Anak Membutuhkan Perlindungan Khusus 

Indralaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu adalah secara teoritis dan secara praktis 

sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangsi dalam bentuk pemikiran untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam perspektif pendidikan 

kecakapan hidup pada Pendidikan Masyarakat. 

b. Manfaat Praktis 

Memberikan masukan bagi pihak lain yang berkepentingan seperti: 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat Ogan Ilir dan lembaga 

terkait agar dapat berupaya mengurangi angka pengangguran 

dengan memberdayakan para remaja putus sekolah yang terlantar 

untuk mengikuti program kecakapan hidup yang ada di Panti 

Sosial Rehabilitasi Anak Membutuhkan Perlindungan Khusus 

Indralaya. 

2. Memberikan wawasan bagi mahasiswa pendidikan Pendidikan 

Masyarakat dalam prakteknya yang akan memberikan pendidikan 

langsung kepada masyarakat. 
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